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Abstract

Obesity is an excessive accumulation of fat in all body tissuesevenly which results in health
problems and causes various diseases such as hypertension, diabetes, and heart attack. A
person who is said to be obesity can be done by measuring the Body Mass Index (BMI).
Lack of physical activity is oneof the factors that increase the risk of obesity. The intensity
of physical activity performed will affect body weight, depending on the weight and
lightness of the physical activity performed. The purpose of this study to discover the
correlation physical activity towards occurrence of obesity in medical students of,
Baiturrahmah University, Padang. This research involved the field of public health and
internal medicine. This type of research is analytic correlation with cross sectional design.
This research was conducted in March-December 2022 at the Faculty of Medicine,
Baiturrahmah University Padang. The population in this research is medical students,
Baiturrahmah University Padang with 29 samples. Data analysis is univariate displayed
with frequency distribution tables and bivariate analysis by using chi-square test with SPSS
version 23.0 program. The result of this research showed, the average age of students
was 21.17 £ 0.85 years; weight 88.66 + 10.14 kg ; height 164.66 + 8.00 cm; as manyas
58.6% are woman, as manyas 69.0% are with moderate activity, 79.3% had obesity I, 73.9%
are obesity | with moderate activity and there was no correlation between physical activity
toward the occurrence of obesity in medical students, Baiturrahmah University Padang (p
= 0.222). There is no correlation between physical activity toward occurrence of obesity in
medical students, Baiturrahmah University Padang.
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Abstrak

Obesitas merupakan suatu penimbunan lemak yang berlebihandi seluruh jaringan tubuh
secara merata yang mengakibatkan gangguan kesehatan dan menimbulkan berbagai
penyakit seperti hipertensi, diabetes, dan serangan jantung. Seseorang yang dikatakan
obesitas dapat dilakukan dengan cara pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT). Aktivitas
fisik yang kurang menjadi salah satunya faktor meningkatkan risiko terjadinya obesitas.
Intensitas aktivitas fisik yang dilakukan akan mempengaruhi berat badan, tergantung berat
dan ringannya aktivitas fisik yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan aktifitas fisik dengan terjadinya obesitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah Padang. Penelitian ini mencakup bidang ilmu kesehatan
masyarakat dan ilmu penyakit dalam. Jenis penelitian ini bersifat analitik korelasi dengan
desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Desember 2022 di
Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang dengan 29
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sampel, analisa data adalah univariat disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
dan analisa bivariat menggunakan uji chi-square dengan menggunakan program SPSS
versi 23.0. Rata-rata memiliki usia 21,17+0,85 tahun, berat badan 88,66+10,14 kg dan
tinggi badan 164,66+8,00 cm, sebanyak (58,6%) pada perempuan, sebanyak (69,0%)
dengan aktifitas sedang, sebanyak (79,3%) memiliki obesitas I, sebanyak (73,9%) obesitas
I dengan aktifitas sedang dan tidak terdapat hubungan aktifitas fisik dengan
terjadinyaobesitas pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah
Padang (p = 0,222). Tidak terdapat hubungan aktifitas fisik dengan terjadinya obesitas
pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang.

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Obesitas, Mahasiswa

PENDAHULUAN

Obesitas adalah suatu kejadian yang harus diwaspadai, hal ini dikarenakan
obesitas merupakan suatu penyakit dengan morbilitas dan mortalitas yang memiliki
sifat degeneratif. Seseorang yang dikatakan obesitas dapat dilakukan dengan cara
pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT). Obesitas merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang parah di banyak negara, baik negara berkembang maupun negara
maju. Setiap tahun, 2,8 juta orang meninggal akibat obesitas di seluruh dunia.
Beberapa penyebab dapat berkontribusi terhadap obesitas. Obesitas diperparah oleh
kurangnya aktivitas fisik. Obesitas berhubungan dengan aktivitas fisik yang tinggi
dan memiliki prevalensi yang rendah.?

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2016, penderita
Obesitas adanya peningkatan hampir tiga kali lipat. Pada tahun 2016 lebih dari 1,9
miliar orang dewasa yang berusia >18 tahun, mengalami kelebihan berat badan.
Dari jumlah tersebut lebih dari 650 juta mengalami obesitas. Secara keseluruhan,
sekitar 13% dari populasi dunia dewasa (15% perempuan dan 11% laki-laki) yang
mengalami kelebihan berat badan pada tahun 2016. Sebagian besar populasi di
negara-negara di dunia menyebutkan bahwa obesitas dan kelebihan berat badan
membunuh lebih banyak orang daripada kekurangan berat badan.?

Menurut Riskesdas tahun 2018 secara nasional menunjukkan prevalensi
obesitas sebesar 10,5% pada tahun 2007, sebesar

14,8% pada tahun 2013 dan 21,8% pada tahun 2018. Proporsi obesitas pada
dewasa umur >18 tahun tertinggi terdapat di Provinsi Sulawesi Utara (31,2%),
urutan kedua Provinsi DKI Jakarta (29,8%), yang ketiga Provinsi Kalimantan
Timur (28,7%), urutan keempat Provinsi Papua Barat (26,4%) dan pada urutan
Sumatera Barat kasus obesitas mencapai (20.4%) dan didapatkan kasus obesitas di
kota Padang mencapai rata-rata (24,04%).3

Masa remaja merupakan suatu proses transisi dari masa akhir anak-anak
hingga masa awal dewasa. Remaja diperkirakan berusia 10 hingga 12 tahun dan
berakhir pada usia 18 hingga 22 tahun. Berdasarkan Departemen Kesehatan RI
(Depkes) 2009 remaja awal 12 hingga 16 tahun sedangkan remaja akhir 17 hingga
25 tahun.*®

Obesitas pada masa remaja merupakan suatu permasalahan yang penting. Hal
ini dikarenakan obesitas merupakan suatu kelebihan berat badan yang diakibatkan
oleh penimbunan lemak. Penyebab obesitas pada remaja bersifat multifaktorial,
diantaranya asupan zat gizi makro yang berlebihan, seringnya konsumsi makanan
cepat saji, pola makan yang tidak seimbang, riwayat orang tua obesitas, melewatkan
sarapan, dan kurangnya aktivitas fisik. Aktivitas fisik merupakan faktor terpenting
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dalam mencapai keseimbangan energi dan berkontribusi pada pengeluaran energi.
Jika dibandingkan dengan aktivitas fisik ringan, aktivitas fisik ringan memiliki
faktor risiko 9,5 kali lebih tinggi untuk menyebabkan kegemukan.®

Aktivtas fisik merupakan gerakan tubuh yang menyebabkan proses
pembakaran energi. Aktivitas fisik dijadikan salah satu cara untuk penurunan berat
badan, sehingga semakin banyak seseorang beraktivitas maka semakin banyak juga
energi yang digunakan. Seseorang yang memiliki massa tubuh yang tinggi akan
cenderung malas malekukan kegiatan dan akan memilih tidak melakukan kegiatan
apapun.’

Aktifitas fisik tidak hanya berolahraga, tapi aktifitas fisik juga dapat
dilakukan dengan kegiatan sehari-hari seperti aktifitas pada waktu luang (berenang,
berjalan, bersepeda, dan menari), pekerjaan rumah tangga (menyapu, mencuci
piring, memasak), dan kegiatan lainnya.®

Hasil penelitian Igbal (2017) menunjukkan bahwa sebanyak 63,7%
mahasiswa mempunyai aktivitas fisik yang aktif, dan sebanyak 36,3% mahasiswa
tidak aktif melakukan aktivitas fisik. Menurut penelitian Putra, dkk (2018)
mengatakan bahwa lebih dari setengah responden yang mereka teliti memiliki
pemahaman risiko obesitas yang baik namun tingkat aktivitas fisik mereka sedang.
Kasus obesitas dan overweight relatif lebih rendah terjadi pada orang dewasa
dibandingkan pada remaja. Remaja adalah usia rentan gizi karena setelah
percepatan pertumbuhan pertama atau pada masa anak-anak terjadi percepatan
pertumbuhan kedua pada masa remaja ini. Usia remaja adalah masa pematangan
dari perkembangan dan pertumbuhan dalam siklus kehidupan manusia. Perubahan-
perubahan yang terjadi akan mempengaruhi status gizi pada masa ini. Ketidak
seimbangan asupan kebutuhan akan dapat menimbulkan masalah gizi, baik masalah
gizi kurang, maupun gizi lebih. 589

Aktivitas fisik berhubungan dengan obesitas dan nutrisi. Perubahan pola pada
aktivitas fisik dan asupan nutrisi dapat mengubah kegemukan. Dalam menjaga berat
badan aktivitas fisik sangat penting untuk kesehatan. Pencegahan obesitas melalui
aktivitas fisik dapat ditunjukkan secara umum dengan cara melakukan aktivitas
jenis intensitas sedang selama minimal 150-250 menit per minggu, disamping itu
juga perlu dilakukan istirahat yang cukup (6-8 jam pada usia dewasa), pembatasan
makanan berlebih, dan mengurangi stress.10:1

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alfianto, dkk (2016) menyatakan
bahwa ada hubungan antara aktifitas fisik dengan terjadinya obesitas. Penilitian ini
sejalan dengan penilitian Jeckzen, dkk (2019) yang menyatakan bahwa adanya
hubungan yang bermakna antara aktifitas fisik dengan terjadinya obesitas. Dimana
semakin tinggi aktivitas fisik maka semakin rendah nilai IMT atau sebaliknya. 22
Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian hubungan
aktifitas fisik dengan terjadinya obesitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah Padang.4%°

METODE

Ruang lingkup penelitian ini adalah bidang kesehatan masyarakat (Public
Health). Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah
dan berlangsung pada Maret-Desember 2022. Jenis dan rancangan penelitian
menggunakan metode analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional

menggunakan data primer diperoleh langsung dari responden.
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Sampel penelitian ini adalah pada mahasiswa/mahasiswi aktif program studi
pendidikan dokter Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah berdasarkan
kriteria inklusi dan ekslusi. Sampel dalam penelitian ini adalah 29 sampel. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis univariat dan bivariat yang
kemudian dinyatakan dalam bentuk tabel dan narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian menunjukkan gambaran usia, berat badan, dan tinggi
badan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang
adalah rata-rata usia 21,17 * 0,85, rata-rata berat badan 88,66 + 10,14, dan rata-rata
tinggi badan 164,66 + 8,00. Rata- rata memiliki usia 21,17 = 0,85 tahun pada
mahasiswa. Penelitian ini didapatkan rata- rata memiliki berat badan 88,66 + 10,14
kg dengan berat badan minimal 68kg dan maksimal 109 kg. Sedangkan
hasil penelitian untuk kategori tinggi badan didapatkan rata-rata memiliki tinggi
badan 164,66 + 8,00 cm dengan tinggi badan minimal 148 cm dan tinggi badan
maksimal 176 cm.

Masalah status gizi merupakan salah satu masalah paling penting bagi
kesehatan masyarakat yang dapat terjadi pada semua umur. Permasalahan status
gizi secara nasional dapat dilihat pada usia dewasa di atas 18 tahun lebih dominan
ke arah gizi lebih atau obesitas dengan persentase 21,7% sedangkan kategori kurus
dengan persentase 12,6%. Rentang usia tersebut merupakan usia sangat produktif
yang memiliki aktivitas lebih padat, rentan mengalami stres, bahkan dengan
mudahnya dapat melakukan perubahan gaya hidup ke arah yang lebih modern.
Penyebab dari obesitas bersifat multifaktorial, antara lain seperti asupan zat gizi
makro yang berlebihan, seringnya mengkonsumsi makanan cepat saji, pola makan
yang tidak seimbang atau berlebih, riwayat orang tua dengan obesitas, dan
kurangnya aktivitas fisik sehari-hari. Oleh karena itu keseimbangan gizi pada usia
tersebut perlu diperhatikan serta aktivitas fisik sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan kualitas hidup. 16:17:18

Melalui pengukuran berat badan, dapat dilakukan analisis kondisi tubuh
seseorang, baik dalam bentuk Body Surface Area (BSA) atau bahkan dalam Body
Mass Index (BMI). Obesitas merupakan suatu permasalahan kesehatan yang
didapatkan kelebihan berat badan oleh penimbunan lemak. Tingkat kelebihan berat
badan terus tumbuh pada orang dewasa dan anak-anak. Sebagian besar anak-anak
yang kelebihan berat badan atau obesitas tinggal di negara berkembang, di mana
tingkat peningkatannya lebih dari 30% lebih tinggi daripada negara maju. Tinggi
badan atau disebut juga sebagai panjang badan merupakan suatu ukuran
pertumbuhan panjang tulang. Tinggi badan ini juga dipengaruhi oleh asupan gizi
seseorang. Maka dari itu, tinggi atau panjang padan juga menjadi parameter acuan
dalam menggambarkan pertumbuhan linear seseorang. Seseorang dengan masalah
gizi kronis akan mengalami hambatan dalam pertumbuhan tinggi atau panjang
badan dalam waktu yang relatif lama. Pengukuran antropometri yang sering diukur
pada umumnya ini mencakupi berat badan dan tinggi badan. Obesitas merupakan
suatu keadaan menumpuknya lemak dalam tubuh melebihi batas normal. Batasan
seseorang dapat dikatakan obesitas diukur dari perbandingan berat badan dan tinggi
badan. 6,19-20,21,22
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Tabel 1. Gambaran Jenis Kelamin Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah Padang

Jenis Kelamin F=n %

Laki-laki 12 414
Perempuan 17 58,6
Jumlah 29 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan proporsi jenis kelamin pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang terbanyak adalah
perempuan sebanyak 17 orang (58,6%). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap 29 sampel mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturrahmah, didapatkan bahwa frekuensi tertinggi jenis kelamin yang ditemukan
adalah perempuan. Hasil penelitian ini didapatkan jenis kelamin perempuan
sebanyak 17 orang (58,6%), sedangkan laki-laki sebanyak 12 orang (41,4%).

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustofa
tahun 2021 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati.
Penelitian tersebut diperoleh hasil paling banyak jenis kelamin adalah perempuan
sebanyak 27 orang (61,4. Temuan lain yang mendukung hasil ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Prima tahun 2018 pada remaja di Banda Acek sebanyak 77
sampel. Penelitian tersebut diperoleh hasil paling banyak jenis kelamin adalah
perempuan sebanyak 96 orang (54,9%).":23

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori bahwa beberapa hasil survei kesehatan
yang menyatakan bahwa obesitas lebih banyak terjadi pada perempuan
dibandingkan laki laki. Perempuan lebih rentan mengalami peningkatan simpanan
lemak, umumnya perempuan mempunyai jumlah lemak lebih besar yaitu rata-rata
26,9% dari total berat badan , sedangkan pada laki-laki rata-rata 14,7%. Kelebihan
lemak pada perempuan terlihat pada bagian perut, dada, dan aggota tubuh bagian
atas. Faktor hormonal merupakan salah satu hal yang mempengaruhi hal ini, dimana
hormon yang paling dominan mempengaruhi tubuh perempuan adalah estrogen dan
progesterone. Estrogen akan menyebabkan tubuh perempuan lebih cenderung
menyimpan lemak dan air sedangkan pada laki laki hormon testosterone lebih
cenderung menyebabkan tubuh disusun oleh protein. 1’18
Tabel 2. Gambaran Aktivitas Fisik Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah Padang

Aktivitas Fisik F=n %
Aktivitas Ringan 7 24,1
<600 MET
Aktivitas Sedang 20 69,0
>600-3000 MET
Aktivitas Berat 2 6,9
>3000 MET

Jumlah 29 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan proporsi aktivitas fisik pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang terbanyak adalah aktivitas
sedang >600-3000 MET sebanyak 20 orang (69%). Tingkat aktivitas fisik
merupakan faktor lainnya yang mempengaruhi perbedaan jenis kelamin pada
perempuan dan laki-laki terhadap obesitas. Aktivitas fisik pada umumnya seorang
laki-laki akan lebih besar dibandingkan aktivitas fisik seorang perempuan.
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Penelitian Kristiana tahun 2020 menunjukkan bahwa perempuan lebih mudah
mengalami penambahan berat badan dibandingkan dengan laki-laki.?
Berdasarkan penelitian menunjukkan proporsi obesitas pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang. Berdasarkan 29 sampel
yang digunakan dalam penelitian, kategori tertinggi pada mahasiswa yang obesitas
adalah kelompok obesitas I (30,0-34,9) sebanyak 23 orang (79,3%).
Tabel 3. Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Terjadinya Obesitas Pada
Mabhasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang

Aktivitas Fisik Total P
Aktivitas, Aktivitas, Aktivitas,
Obesitas, Ringan <600 Sedang >600- Berat >3000 Value
MET 3000 MET MET
n % n % n % n %
Obesitas 1 4 174% 17 739% 2 87% 23 100%
(30,0 —-34,9)
Qbesitas 11 3 50% 3 50% 0 0% 6 100%
(35,0—-39,9)
0,222
Obesitas III 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
(>40)
Total 7 24,1% 20 69% 2 6,9% 29 100%

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 29 sampel
dengan pengukuran langsung IMT dan kuesioner GPAQ pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Baiturrahmah, didapatkan bahwa frekuensi tertinggi
aktivitas fisik pada kelompok aktivitas fisik sedang. Hasil penelitian ini didapatkan
kelompok aktivitas sedang >600-3000 MET berjumlah sebanyak 20 orang (69%)
dari seluruh sampel dan diikuti kelompok aktivitas ringan <600 MET berjumlah
sebanyak 7 orang (24,1%).

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pemayun tahun 2022 pada civitas akademika Universitas Warmadewa Bali
sebanyak 65 sampel. Penelitian tersebut diperoleh hasil paling banyak aktivitas fisik
mahasiswa dengan obesitas adalah kelompok aktivitas fisik sedang sebanyak 37
orang (56,9%). Temuan lain yang mendukung hasil ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sari tahun 2019 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara. Penelitian tersebut diperoleh hasil paling banyak mahasiswa
dengan obesitas adalah kelompok aktivitas fisik sedang sebanyak 50 orang
(56,2%).2>%

Berdasarkan teorinya aktivitas fisik memiliki berbagai manfaat seperti
mengendalikan berat badan, membantu tubuh dalam mengendalikan kadar
kolesterol, mengontrol tekanan darah, menjaga dan memperbaiki kelenturan sendi,
otot serta memperbaki postur tubuh. Selain itu bermanfaat dalam meningkatkan dan
menguatkan sistem kekebalan tubuh, mencegah penyakit diabetes melitus,
mengendalikan stres dan mengurangi kecemasan. Pada penelitian ini ditemukan
paling banyak aktivitas sedang, aktivitas sedang dikatakan 5 hari atau lebih dari
aktivitas fisik berjalan kaki dengan intensitas sedang atau tinggi berjumlah 600
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MET menit per minggu. Terdapat beberapat hal yang dapat mempengaruhi aktivitas
fisik pada mahasiswa antara lain lingkungan mikro-makro, individu dan lainnya.
Banyaknya aktivitas yang dilakukan pada mahasiswa, seperti aktivitas pada
organisasi internal maupun ekstenal, kegiatan perkuliahan, praktikum, kegiatan
olahraga dan lain-lain sehingga ditemukan paling banyak aktivitas sedang akan
tetapi hal ini bergantung pada individu masing- masing.?"%

Aktivitas fisik yang rendah merupakan salah satu faktor yang meningkatkan
berat badan seseorang. Aktivitas fisik berperan penting dalam pengeluaran energi
sehingga dapat mencegah timbulnya obesitas. Berperan juga dalam memelihara dan
membentuk massa otot yang selanjutnya akan meningkatkan jumlah metabolisme
basal sehingga pengeluaran energi semakin besar dan dapat membakar sel lemak
dalam tubuh. Kurangnya aktivitas fisik mengakibatkan kurangnya pengeluaran
energi yang tersimpan di dalam tubuh dibandingkan pemasukan, hal inilah yang
menyebabkan seseorang dapat mengalami obesitas. Penelitian ini ditemukan paling
banyak mahasiswa dengan obesitas memiliki aktivitas sedang dan ringan.?

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 29 sampel dengan
pengukuran langsung IMT dan GPAQ pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah, didapatkan bahwa frekuensi tertinggi kejadian obesitas
pada kelompok obesitas I. Hasil penelitian ini didapatkan kelompok obesitas |
(30,0-34,9) berjumlah 23 orang (79,3%) dari seluruh sampel mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Baiturrahmah dan diikuti kelompok obesitas 1l (35,0-39,9)
berjumlah 6 orang (20,7%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahputri
tahun 2022 pada masyarakat dewasa di Puskesmas Kalideres Jakarta Barat. Pada
penelitian tersebut diperoleh hasil pengukuran IMT paling banyak adalah obesitas
| sebanyak 28 orang (40,6%). Temuan lain yang mendukung hasil ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Oktarini tahun 2021 pada civitas akademika Program
Studi Kedokteran FKIK Universitas Jambi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa paling banyak ditemukan pada subjek penelitian adalah obesitas | sebanyak
35 orang (38,9%).182°

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pemayun
tahun 2022 pada civitas akademika Universitas Warmadewa Bali sebanyak 65
sampel. Pada penelitian tersebut diperoleh hasil kategori obesitas paling banyak
ditemukan adalah obesitas | sebanyak 34 orang (52,3%).%

Berdasarkan teori sebelumnya menurut WHO obesitas merupakan suatu
penimbunan lemak yang berlebihan di seluruh jaringan tubuh secara merata yang
mengakibatkan gangguan kesehatan dan menimbulkan berbagai penyakit seperti
hipertensi, diabetes, dan serangan jantung sehingga akan menyebabkan kematian.

Indonesia meaduduki peringkat ke 15 di dunia yang memiliki jumlah
penduduk yang mengalami obesitas sebesar 10.166.097 orang. Berdasarkan data
Riskesdas tahun 2018 menuniukkan bahwa proporsi obesitas pada dewasa berumur
>18 tahun di Indonesia sebesar 21,8%. Kelebihan lemak tubuh dapat terjadi akibat
ketidak seimbangan dimana asupan makanan lebih besar dibandingkan keluarnya
energi dalam jangka waktu lama. Energi berlebih di dalam tubuh akan diubah
menjadi trigliserida dan disimpan di dalam jaringan adiposa. Konsumsi makanan
tinggi lemak dan rendah serat juga dapat meningkatkan risikonya.?5:30:18

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Back tahun 2018 tentang faktor risiko
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yang berhubungan dengan overweight dan obesitas. Faktor risiko yang ditemukan
antara lain kelompok umur 30-39 tahun, dan 40-49 tahun, orang dengan penyakit
kronis dan konsumsi alkohol. Selain itu obesitas menjadi lebih besar pada usia
dewasa yang tinggal di perkotaan. Hal ini diakibatkan oleh perubahan pola
konsumsi dan gaya hidup yang terjadi pada masyarakat perkotaan. Selain itu,
jumlah asupan makanan berkarbohidrat yang berlebih dan jadwal makan yang
sering berdekatan juga dapat menjadi faktor penyebab obesitas. Salah satu faktor
penting lainnya yang mempengaruhi obesitas adalah aktivitas fisik.3!3?

Sesuai dengan penelitian didapatkan hasil wawancara pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang memiliki konsumsi
makanan yang cukup tinggi dibandingkan aktivitas fisik, dikarenakan kegiatan
perkuliah yang padat mengakibatkan kurangnya aktivitas fisik, serta kebiasaan
mengkonsumsi makanan cepat saji dan berkalori tinggi yang dapat menimbulkan
meningkatnya kejadian obesitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturrahmah Padang.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil mahasiswa yang obesitas |
lebih banyak pada mahasiswa dengan aktivitas fisik sedang, mahasiswa yang
obesitas Il memiliki nilai yang sama antara aktivitas fisik ringan dan sedang,
selanjutnya mahasiswa dengan obesitas 111 tidak ditemukan. Hasil uji statistik (chi-
square) diperoleh nilai p=0,222 (p>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan aktivitas fisik dengan terjadinya obesitas pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari tahun
2017 pada siswa SMPN di Pekanbaru dengan populasi 279 siswa. Pada penelitian
tersebut diperoleh hasil tidak terdapat hubungan yang bermakna antara aktivitas
fisik dengan kejadian obesitas pada siswa SMPN di Pekanbaru (p=0,480). Temuan
lain yang mendukung hasil ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Aufa tahun
2021 pada mahasiswa FK UMSU angkatan 2018 di masa pandemi. Pada penelitian
tersebut diperoleh hasil tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas
fisik dengan berat badan mahasiswa (p=0,715).33%

Hasil penelitian lainnya sesuai dengan penelitian ini yang dilakukan oleh
Pemayun tahun 2022 pada civitas akademika Universitas Warmadewa Bali. Pada
penelitian tersebut diperoleh nilai p=0.289 (p>0.05) yang berarti tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan obesitas dan koefisien
korelasi sebesar -0,134 yang berarti terdapat hubungan yang sangat lemah.

Menurut teorinya obesitas akan terjadi ketika energi yang didapatkan lebih
besar dari energi yang dikeluarkan oleh tubuh. Obesitas dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Aktivitas fisik yang kurang merupakan faktor risiko utama dari
kejadian obesitas. Meski sudah banyak bukti yang menyampaikan manfaat dari
aktivitas fisik, tetapi masih cukup banyak orang dewasa yang tidak melakukan
aktivitas fisik. Rendahnya aktivitas fisik yang dilakukan menjadi hal yang
signifikan dalam peningkatan angka kejadian obesitas. Berat badan normalnya
akan bertambah seiring dengan bertambahnya usia. Semakin tinggi aktivitas fisik
maka energi yang dikeluarkan akan semakin banyak sehingga terjadi keseimbangan
antara kalori yang masuk melalui makanan dengan energi yang keluar, sehingga
dapat mengurangi penambahan berat badan. 2+18:34

Selain aktivitas fisik faktor penyebab kenaikan berat badan seseorang yang

dapat dipertimbangkan antara lain jenis kelamin, usia, psikologi, tingkat stress,
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merokok, genetik dan tingkat konsumsi energi dan lemak yang tidak seimbang.
Aktivitas tertinggi seseorang normalnya pada usia 12- 14 tahun dan akan terjadi
penururan secara signifikan tingkat aktivitas ketika menginjak usia remaja, dewasa,
dan sampai usia lebih dari 65 tahun. Perbedaan jenis kelamin sangat mempengaruhi
tingkat aktivitas seseorang dikarenakan pada umumnya aktivitas fisik seorang laki-
laki akan lebih besar dibanding aktivitas fisik seorang perempuan. %4

Seseorang dengan skor IMT >25 tidak selalu memiliki komposisi dominan
lemak pada tubuhnya. Hal ini disebabkan oleh pengukuran IMT tidak dapat
menyeleksi orang obesitas dikarenakan penumpukan lemak atau dikarenakan oleh
penumpukan otot. Pengukuran lingkar perut dapat digunakan untuk menilai
seseorang dalam kondisi obesitas atau tidak yang hasilnya lebih akurat dari pada
menggunakan perhitungan IMT. Alat yang bisa digunakan untuk mengidentifikasi
orang obesitas bisa menggunakan alat MRI yang dapat memberikan gambaran
lemak dan penyebarannya di tubuh, akan tetapi alat ini membutuhkan biaya yang
besar hanya untuk melihat penyebaran lemak di tubuh. Oleh karena itu selain

perhitungan IMT dapat juga dilakukan pengukuran lingkar perut.
1,25,35

Berdasarkan tabel 3 dilihat berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji chi
square diperoleh nilai p=0,222 (p>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan aktivitas fisik dengan terjadinya obesitas pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang. Tidak terdapatnya
hubungan antara aktivitas fisik dengan terjadinya obesitas pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang ini mungkin dikarenakan banyaknya
aktivitas yang diikuti oleh mahasiswa seperti pada organisasi internal maupun
ekstenal, kegiatan perkuliahan, praktikum, kegiatan olahraga dan lain-lainnya.
Selain itu, beberapa faktor lain yang turut berperan seperti pendapatan keluarga, dan
asupan nutrisi. Pendapatan keluarga yang memadai atau lebih dari cukup merupakan
faktor yang mendorong terjadinya obesitas, orang tua berpenghasilan tinggi akan
dapat memberi uang jajan yang tinggi kepada anaknya dan juga transportasi yang
mudah. *

KESIMPULAN

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang
didapatkan memiliki usia rata-rata 21 tahun, berat badan rata-rata 88 kg dan tinggi
badan rata-rata 164 cm. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah
Padang kejadian terbanyak melakukan kelompok aktivitas fisik sedang. Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang kejadian terbanyak adalah
kelompok obesitas I. Tidak terdapat hubungan aktivitas fisik dengan terjadinya
obesitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang.
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